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RINGKASAN

Penelitian dilakukan pada Daerah Batang Manyuruk dan Sekitarnya Kecamatan Talawi,
Kabupaten Sawahlunto, Sumatera Barat. Secara regional, daerah ini termasuk ke dalam
Cekungan Omblin yang merupakan pull apart basin yang dihasilkan dari sistem duplex
tensional atau transtensional di sepanjang segmen strike slip fault. Studi pada daerah
penelitian terdiri dari litologi beragam yang didominasi oleh batuan sedimen berupa
batupasir. Pada daerah Batang Manyuruk, penelitian terkait diagenesis dan kualitas
porositas batupasir Formasi Sangkarewang. Diagenesis merupakan proses secara fisik,
kimia maupun biologi yang dikontrol oleh tekstur, komposisi mineral dan sifat aliran
fluida yang dapat dilihat secara petrografi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi karakteristik petrografi serta proses dan tahap diagenesis pada batupasir
Formasi Sangkarewang dan mengetahui kualitas porositas batuan pada daerah penelitian
sebagai potensi reservoar yang baik. Metode penelitian yang digunakan meliputi analisis
laboratorium petrografi melalui pengamatan sayatan tipis batuan, diikuti dengan analisis
diagenesis untuk mengidentifikasi proses diagenesis dan lingkungan pembentukan batuan
serta analisis porositas menggunakan aplikasi /mageJ untuk mengetahui persentase
porositas batuan. Berdasarkan hasil analisis petrografi batuan sedimen klastik daerah
penelitian mengandung tiga jenis batuan sedimen yaitu Litharenite, Sublitharenite dan
Lithic wacke. Proses diagenesis yang berkembang pada batupasir Formasi Sangkarewang
meliputi Tahapan Mesogenesis dan Tahapan Telogenesis dengan kedalaman 3 km hingga
4 km dan suhu 90°C hingga 120°C pada tingkat kematangan mature 'A’ hingga mature
‘B’. Analisis porositas batupasir pada sayatan tipis batuan menunjukkan bahwa batupasir
Formasi Sangkarewang memiliki klasifikasi cukup hingga sangat baik dengan persentase
porositas antara 13% hingga 24%. Persentase porositas tersebut dipengaruhi oleh fase
diagenesis yang dialami batuan serta faktor sortasi batuan yang baik (well sorted) dan
proses pelarutan yang meningkatkan porositas primer dengan jenis porositas
‘intergranular porosity’. Hasil analisis porositas pada Batupasir Formasi Sangkarewang
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menunjukkan daerah tersebut memiliki potensi yang baik sebagai reservoar, dikarenakan
batupasir memadai dan memungkinkan untuk menyimpan dan mengalirkan fluida.
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SUMMARY

DIAGENESIS AND ITS IMPLICATIONS ON THE POROSITY QUALITY OF
SANDSTONE OF THE SANGKAREWANG FORMATION IN BATANG MANYURUK
AREA AND ITS SURROUNDINGS, SAWAHLUNTO REGENCY, WEST SUMATRA.
Scientific paper in the form of a Final Project, September 2024
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Rochmana, S. T., M. T.

Diagenesis Dan Implikasinya Terhadap Kualitas Porositas Batupasir Formasi
Sangkarewang Daerah Batang Manyuruk Dan Sekitarnya, Kabupaten Sawahlunto,
Sumatera Barat.

xiv + 65 Pages, 8 Tables, 45 Pitcures, 8 Appendix

SUMMARY

The researchwas conducted in the Batang Manyuruk Area and its surroundings in Talawi
District, Sawahlunto Regency, West Sumatra. Regionally, this area is included in the
Ombilin Basin which is a pull apart basin resulting from a duplex tensional or
transtensional system along the strike slip fault segment. The study in the research area
consists of diverse lithologies dominated by sedimentary rocks in the form of sandstone.
In the Batang Manyuruk area, research related to diagenesis and the quality of sandstone
porosity of the Sangkarewang Formation. Diagenesis is a physical, chemical and
biological process that is controlled by texture, mineral composition and fluid flow
properties that can be seen by petrography. The purpose of this study is to identify the
characteristics of petrography as well as the process and stage of diagenesis in the
sandstone of the Sangkarewang Formation and to determine the quality of the porosity of
the rocks in the study area as a good potential reservoir. The research methods used
include petrographic laboratory analysis through observation of thin sections in rocks,
followed by diagenesis analysis to identify the diagenesis process and rock formation
environment and porosity analysis using the ImageJ application to determine the porosity
percentage of rocks. Based on the results of petrographic analysis, the study area
contains three types of sedimentary rocks, namely Litharenite, Sublitharenite and Lithic
wacke. The diagenesis process that develops in the sandstone of the Sangkarewang
Formation includes the Mesogenesis Stage and the Telogenesis Stage with a depth of 3
km to 4 km and a temperature of 90°C to 120°C at the maturity level 'A' to mature 'B'.
Analysis of the porosity of sandstone in thin sections of the rock shows that the sandstone
of the Sangkarewang Formation has a sufficient to very good classification with a
porosity percentage between 13% to 24%. The percentage of porosity is influenced by the
diagenesis phase experienced by the rock as well as well sorted rock sorting factors and
the dissolution process that increases primary porosity with the type of porosity
'intergranular porosity'. The results of porosity analysis on the sandstone of the
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‘intergranular porosity’. The results of porosity analysis on the sandstone of the
Sangkarewang Formation show that the area has good potential as a reservoir, because
the sandstone is adequate and allows to store and dram fluids.

Keywords: Diagenesis, Petrography, Porosity, Sandstone, and Sangkarewang
Formation.
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BAB 1
PENDAHULUAN

Penelitian ini merupakan observasi lanjutan pemetaan geologi yang telah
dilakukan sebelumnya dan memfokuskan pada analisis yang lebih mendalam mengenai
diagenesis serta implikasinya terhadap kualitas batupasir Formasi Sangkarewang di
daerah Batang Manyuruk dan sekitarnya, Kecamatan Talawi, Kabupaten Sawahlunto,
Sumatera Barat (Apriliana, 2023). Pada bab ini membahas mengenai latar belakang
daerah penelitian, rumusan masalah, maksud dan tujuan, batasan masalah serta
ketercapaian lokasi penelitian.

1.1 Latar Belakang

Diagenesis merupakan proses perubahan secara fisik, kimia maupun biologi pada
batuan yang dikontrol oleh tekstur, komposisi mineral dan sifat aliran fluida yang dapat
dilihat secara petrografi (Sasongko, 2018). Proses ini berlangsung secara berulang dengan
tekanan dan suhu yang tinggi akan menghasilkan batuan metamorf tetapi sebelum batuan
tersebut mengalami metamorfisme struktur dari batuan akan mengalami perubahan
(Zhang dkk., 2023). Diaganesis bekerja sesaat setelah proses pengendapan dengan
pengaruh suhu sekitar 150°-200° C dengan kedalaman sekitar £7000 meter (Gibran dkk.,
2022). Setelah proses pengendapan selesai dan batuan terus mengalami pembebanan
dapat mempengaruhi porositas batuan dengan tingkat porositas yang dapat dipengaruhi
oleh karakteristik batuan sedimen, termasuk sortasi baik atau buruk (Arrahman & Putra,
2023). Proses diagenesis yang dialami batuan dapat mempengaruhi kondisi peningkatan
porositas pada batuan (Ramadhani, 2017). Sementara itu, porositas yang baik menandai
bahwa batuan tersebut memadai sebagai reservoir yang efektif untuk menyimpan minyak
dan gas bumi (Sunarta dkk., 2024).

Lokasi penelitian merujuk pada peneliti terdahulu yang telah melakukan
pengkajian secara regional pada Cekungan Ombilin berdasarkan Lembar Peta Geologi
(Silitonga dan Kastowo, 1995). Secara geografis daerah penelitian terletak di Daerah
Batang Manyuruk dan sekitarnya, Kabupaten Sawahlunto, Provinsi Sumatera Barat.
Cekungan Ombilin adalah salah satu cekungan intra-pegunungan (intramountane basin)
dalam island arc system di pulau Sumatera. Cekungan Ombilin dinyatakan sebagai suatu
graben yang terbentuk akibat struktur pull-apart yang dihasilkan pada waktu Tersier
Awal, yang diikuti dengan tektonik tensional sehubungan dengan pergerakan strike-slip
sepanjang zona Patahan Besar Sumatera. Pembentukan cekungan ini erat hubungannya
dengan mekanisme subduksi secara konvergensi antara lempeng samudera Indo-
Australia yang bergerak relatif ke utara yang menumbuk lempeng tepi selatan Eurasia.
Cekungan ini mempunyai dimensi geometri yang relatif kecil ukurannya sebagai suatu
cekungan dengan sedimentasi yang unik dan sangat kompleks secara tektonik (Husein
dkk., 2018).

Luas daerah penelitian yang dilakukan adalah 3x2 km pada skala 1:10.000.
Formasi Sangkarewang merupakan bagian integral dari Cekungan Ombilin, yang dikenal
dengan struktur geologinya yang kompleks dan potensinya sebagai sumber hidrokarbon.



Formasi ini terdiri batuan sedimen klastik berupa batupasir dan batuserpih yang
merupakan batuan Tersier dengan umur Paleosen-Eosen. Berdasarkan data lapangan,
tidak ditemukan fosil dalam formasi ini, sehingga diinterpretasikan sebagai formasi yang
terendapkan di lingkungan danau atau lacustrine (Koesoemadinata, 1981). Penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa formasi ini sebagai sumber penghasil hidrokarbon di
Cekungan Ombilin (Husein dkk., 2018). Meskipun, Formasi Sangkarewang telah
diidentifikasi sebagai sumber potensial hidrokarbon, pemahaman tentang proses
diagenesis yang mempengaruhi kualitas porositas batupasir dalam formasi ini masih
sangat terbatas. Penelitian terdahulu di Cekungan Ombilin, terutama pada Formasi
Menggala, telah menunjukkan bahwa batupasir mengalami tiga tahap utama dalam proses
diagenesis: fase kompaksi, pelarutan, dan sementasi (Setyabudi, 2019). Namun,
penelitian tersebut hanya fokus pada satu formasi dan tidak membahas secara rinci suhu
dan kedalaman proses diagenesis (Hafiddin & Setiawan, 2018). Hal tersebut menarik bagi
penulis untuk melakukan studi diagenesis secara lebih dalam mencakup suhu dan
kedalaman proses diagenesis yang terjadi pada batupasir Formasi Sangkarewang di
cekungan yang sama namun dengan formasi yang berbeda. Hasil dari penelitian ini dapat
digunakan sebagai pemahaman baru untuk mengetahui karakteristik batupasir pada
Formasi Sangkarewang dengan hasil analisis petrografi untuk menentukan komposisi
dalam batuan dan perkembangan lebih lanjut mengenai keterbentukan litologi pada
Cekungan Ombilin melalui proses diagenesis batupasir yang ada di daerah penelitian
serta mengetahui kualitas porositas batuan daerah tersebut sebagai reservoir yang efektif
untuk menyimpan minyak dan gas bumi.

1.2 Maksud dan Tujuan
Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui karakteristik dari batupasir Formasi
Sangkarewang (Tps) dan implikasinya terhadap kualitas porositas yang ada pada daerah
penelitian. Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Mengidentifikasi jenis batupasir Formasi Sangkarewang
2) Menganalisis secara petrografis kandungan mineral penyusun batupasir Formasi
Sangkarewang
3) Menganalisis proses diagenesis apa saja yang terjadi pada batupasir Formasi
Sangkarewang
4) Mengidentifikasi tahapan diagenesis terjadi pada batupasir Formasi Sangkarewang
5) Menentukan tingkat kualitas porositas batupasir Formasi Sangkarewang.

1.3 Rumusan Masalah
Rumusan masalah memuat sejumlah pertanyaan yang harus dijawab untuk
memperjelas isu atau masalah yang dibahas dalam daerah penelitian. Adapun rumusan
masalah yang dibahas dalam penelitian ini, sebagai berikut :
1) Apa saja jenis batupasir Formasi Sangkarewang?
2) Mineral apa saja yang menyusun batupasir Formasi Sangkarewang?
3) Proses diagenesis apa saja yang terjadi pada batupasir Formasi Sangkarewang?
4) Tahapan diagenesis apa saja yang terjadi pada batupasir Formasi Sangkarewang?
5) Bagaimana kualitas porositas batupasir Formasi Sangkarewang?



Tabel 1.1 Perbandingan dengan penelitian terdahulu

No

Peneliti

Analisis
Komposisi
Mineral

Analisis
Fase
Diagenesis

Analisis
Suhu dan
Kedalaman
Diagenesis

Analisis
Porositas
dan
Kualitas
Porositas

Hafiddin, F. M., & Setiawan,
Budhi.  (2018).  Diagenesis
Batupasir Formasi Menggala
Daerah  Tanjung Pauh dan
Sekitarnya, Kabupaten Lima
Puluh Kota, Sumatera Barat.
Palembang: Seminar Nasional
AvoER X.

Setyabudi, R. & Sutriono, Edy.
(2019). Diagenesis Batupasir
pada Formasi Menggala Daerah
Lubuk Alai dan Sekitarnya,
Kabupaten Kapur IX, Sumatera
Barat. Palembang : Seminar
Nasional AvoER XI.

w

Mustagim, M.R., Rochmana,
Y.Z., & Hastuti, E.-W.D. (2023).
Analisis Tahapan Diagenesis
pada Batupasir Formasi Talang
Akar Daerah  Airbatu dan
Sekitarnya, Kabupaten
Banyuasin, Sumatera Selatan.
Palembang: Jurnal of Geology
Sriwijaya

Sunarta, J. A., Setiawan, B., &
Rochmana, Y. Z. (2024).
Pengaruh Diagenesis Terhadap
Porositas  Batupasir ~ Formasi
Cinambo di Daerah Cegal dan
Sekitarnya, Kabupaten
Majalengka, Jawa Barat. Jurnal
Geomine Vol.12.

Apriliana, Vira (2024). Studi
Diagenesis dan Implikasinya
terhadap  Kualitas  Porositas
Berdasarkan Analisis Petrografi
Batupasir Formasi
Sangkarewang, Studi  Kasus
Daerah Batang Manyuruk dan
Sekitarnya, Kabupaten
Sawahlunto, Sumatera Barat.
Palembang: Universitas
Sriwijaya.

Keterangan:

Sudah diteliti

Objek Penelitian




1.4 Batasan Masalah
Batasan penelitian tugas akhir meliputi:

1) Lokasi penelitian dilakukan di daerah Batang Manyuruk dan sekitarnya, Kecamatan
Talawi, Kabupaten Sawahlunto, Sumatera Barat dengan luasan daerah penelitian
sebesar.

2) Batuan yang menjadi objek penelitian merupakan Batupasir Formasi Sangkarewang
yang tersingkap di permukaan pada daerah penelitian.

3) Studi khusus dibatasi pada tahapan diagenesis Batupasir Formasi Sangkarewang pada
daerah penelitian.

4) Analisis dilakukan berdasarkan pengamatan petrologi dan petrografi Batupasir
Formasi Sangkarewang pada daerah penelitian.

1.5 Lokasi dan Ketersampaian Daerah Penelitian

Lokasi penelitian berada pada daerah Batang Manyuruk dan sekitarnya,
Kecamatan Talawi Kabupaten Sawahlunto, Provinsi Sumatera Barat, secara geografis
terletak di 100°41°33”” - 100°41°59” BT dan 0°33°40”* - 0°48°33”” LS. Kabupaten yang
terletak 95 km sebelah timur laut kota Padang. Daerah ini dikelilingi oleh
dua kabupaten di Sumatra Barat, yaitu Kabupaten Sawahlunto dan Kabupaten Tanah
Datar dengan luas 273,45 km?. Berdasarkan jarak serta estimasi waktu yang ditempuh
dari pusat Kota Palembang menuju lokasi penelitian melalui transportasi darat ditempuh
dalam waktu £ 17 jam 29 menit dengan jarak + 696 km. Kondisi jalan menuju daerah
telitian berupa jalan raya. Berikut gambaran perjalanan dari pusat Kota Palembang
menuju daerah Batang Manyuruk yang akan ditampilkan berupa rute perjalanan dan peta
indeks (Gambar 1.1).
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Gambar 1. 1 Peta Ketercapaian Lokasi Penelitian
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